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ANALISIS MIKROFLORA DAN UJI RESEPTIVITAS TANAH
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT SUMATERA UTARA

TERHADAP FUSARIOSIS

Rolettha Y. Purbar,{. Sipayrng dan d Djamin

ABSTMK

Layu fusariunt (fusariosis) pada kelapa sawit lidak terdapat di Indonesia
hingga saal ini. Sludi untuk mengelahui peranan mikroflora tanah dan uji
reseplivitas enam conloh tanah perkebunan kelapa sawit Sumalera Utara ler-
hadap fusariosis dilakukan pada awal 1994 di Dijon, Perancis.

Hasilnya menunjukkan bahwa populasi berbagai mikroflora yang di-
temukan pada keenam sampel, yakni bakteri, cendavan, dan Fusarium spp
beragam. Spesies Fusarium yang dontinan adalah F. oxysporum. Sentua conloh
lanah lersebul reseplif terhadap F. oxysporum f.sp. lini ),ang menyebabkan
fusariosis padaflax. Namun tidqk dijumpai hubungan yang jelas antara tingkat
reseptivilas tanah dengan populasl mikrofloranya.

Keta kund : kelapa sawil Fusariam oxlsporum

PENDAIIULUAN

Hingga saat ini kasus layu fusa-
rium (fusariosis) pada kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) yang dise-
babkan oleh cendawan Fusarium
oxysporun f. sp. elaedis belum pernah
dilaporkan terdapat di Indonesia dan
negara penanam kelapa sawit lainnya di
AsiaTenggara. Fusariosis merupakan
penyakit terpenting kelapa sawit di Af-
rika dan Amerika Selatan (12). Penyakit
ini telah menyebabkan kerugian eko-
nomi cukup besar dan sampai sekarang
belum dapat dikendalikan dengan baik
di lapangan. Penyakit ini merupakan
salah satu penyakit kelapa sawit yang
dicegah masuk ke Asia Tenggara.

Suatu studi untuk mengetahui re-
septivitas tanah perkebunan kelapa
sawit Sumatera Utara terhadap
fusariosis telah dilakukan pada awal ta-
hun 1994 yang lalu, dalam rangka ker-
jasama penelitian antard Pusat
Penelitian Kelapa Sau'it (PPKS), Indo-
nesia" dengan Centre de Cooperation In-

ternationale en Recherche Agronomique
pour le Developpement, Departement
des Cultures Perennes (CIRAD-CP),
Perancis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukari di Labo-
ratoire de Recherche sur la Flore Patho-
gene du Sol, Institut National de la
Recherche Agronomique (INRA), Di-
jon, Perancis, dari Januari sampai
dengan Maret 1994.

Contoh tanah yang diteliti diambil
dari enam lokasi perkebunan kelapa
sawit di Sumatera Utara, y'aitu Adolina
(AD), Laras (LA), Gunung Bayu (GB),
Dolok Sinumbah (DS), Marihat (MA)
dan Pasir Mandoge (PM), masing-
masing l5 kg bobot kering udara.

An elisis m ilrofl o rr tnn ah

Mikroflora tanah yang hendak di-
analisis adalatr total bakteri. total cen-
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dawan, dan total Fusarium spp. Metode
yang digunakan adalah teknik
pengenceran (dilution plate technique)
seperti dikemukakan oleh Johnson dan
Curl (8).

Medium pertumbuhan untuk bak'
teri digunakan King's Medium-B (KM-
B) seperti yang dikembangkan oleh
King et al. (9), sedangkan untuk cen-
dawan digunakan Malt Acid Medium
(MAM). Khusus untuk Fusarium sPP.

digunakan medium selektif, yaitu
Komada's Medium (KM) sesuai dengan
yang diperkenalkan oleh Komada (10).

Sterilisasi medium dilakukan pada suhu
I l0oc selama 40 menit. Untuk men-
dapatkan volume medium yang homo-
gen.dalam setiap cawan Petri digunakan
Zypette.

Pengamatan koloni (ColonY
Forming Unit - CFU) dilakukan 7 hari
setelah inokulasi. Selain itu, diamati
juga kemungkinan adanya koloni bakteri
Pseudomonas yang fluoresens dengan
bantuan lampu violet-ultra. Untuk me'
mudahkan penghitungan jurnlah koloni
cendawan dan Fusarium spp. digunakan
Colony Counter Quartz yang digital.

Untuk memastikan genera dan
spesies cendawan Fusarium spp. maka
dilakukan pengamatan mikroskopik
dengan perbesaran 400x, serta berpedo-
man kepada buku pegangan Booth (4),
sedangkan untuk cendawan lain berpe-
donran pada Domsch et al. (6).

Uji reseptivitas tanah

Kegiatan ini dimaksudkan adalah
untuk mengetahui penerimaan tanah
dan daya dukungnya terhadap pertum-
buhan dan perkembangan F. oxysporum
strain yang patogenik.

Percobaan dilakukan dalarn Pot
plastik volume 400 ml berisi 375 g

tanah. Bagian barvah pot lebih dahulu

diisi dengan 50 ml argile steril, se-

dangkan bagian atas tanah ditaburi
dengan 30 rnl super cleqn steril tiap pot.
Tanaman uji yang digunakan adalah flax
(Linum usitatissimum) dengan l0
tanarnan tiap pot.

Patogen yang digunakan adalah
F, oxysporum f.sp. /rnl No. 35 (Foln'35)
yang virulen terhadap flax, dengan em-
pat taraf kerapatan inokulurn, 1'aitu kon-
trol (Do), 5000 CFU/rnl (Dl), 10000
CFU/ml 1Dz), dan 20000 CFU/mt (Dl).
Perlakuan diulang lrma kali. Selanjutnya
pot-pot ditempatkan secara acak di
dalanr growtl't chatnber dengan peng-
afuran suhu l5oC malatn selama 12hari
dan lToC siang selama l0 hari. Penf i-
raman dilakukan sctiap pagi sebanyak
40 ml air steril/pot

Pengamatan dilakukan 3 minggu
setelah perlakuan, setiap 4 hari sekali
dengan menghitung jumlah tanaman
sakit bergejala khas fusariosis. Selain
itu, dicatat juga gelala yang disebabkan
oleh hal lain jika ada. Untuk pembuktian
penyebab penyal it maka dilakukan
reisolasi dari potongan pangkal batang
flax sakit pada uredtun MAN{.

HASIL DAN PEMBAHASAN

lVlikroflora tanah

. Total balileri

Pertumbuhan dan perkembangan
koloni bakteri cukup baik, dan secara
visual terlihat beberapa koloni yang
jelas berbeda. Total bakteri cukup bera-

CFU/g), dan yang tertinggi pada tanah
LA (2.47 x l0o CF U/g) (Gambar l).



Uji reseptivitas tanah telhadap fusariosis
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lrlenurut Alexander (3) kemam-
puan suatu nikroba untuk bertahan
hidup dan menetap di suatu tempat
sangat ditentukan oleh keadaan ling-
kungan di tempat itu. antara lain pH
tanah. senva\va organik dan anorganik,
kelernbaban. suhu, aerasi, letakny'a
dalarn profil tanah, ikliur tempat ter-
sebut, dan komposisi mikroflora serta
vegetasrnva.

Berdasarkan pengamatan di
barvah lampu violet-ultra tidak ditemu-
kan koloni bakteri Pseudomonas yang
fluoresens, padahal pada percobaan pen-
dahuluan ditemukan satu koloni yang
fluoresens. Hal ini menunjukkan bahu,a
tanah-tanah perkebunan kelapa sarvit
Sunatera Utara melnpunyai kandungan
bakteri fluoresens yang sangat rendah,
padahal bakteri tersebut merupakan
salah satu bakteri antagonis yang sangat
potensial untuk menekan fusariosis
(l I r

GB DS MA PM

Tanah

Gambar l. Keraptatan populasi baktcri pada enam contoh tanah Sumatera Utara
figtre l. Becterial population density itt .six Norlh Sumatru ,soil santples

o Total cendaw'nn

Berbagai genera cendatvan tuur-
buh dengan baik pada uredium MAM.
dengan populasi yang beragam, dari
yang terendah (4 05 x l0' CFU/g) pada
tanah DS,
turut pada
PM (3.23
tinggi adal
CFU/g) (Gambar 2).

Pengamatan secara mikroskopik
menunjukkan bahrva cendawan y'ang
tunrbuh adalalr genera Trichoderma,
Penicillium, Mucor, Aspergillus, GIio-
cladium, dan Fusarium, nalllun populasi
tiap genus tidak dihitung. Trichoderme,
Penicillium, dan Gliocladium uleru-
pakan genera cendarvan tanah penghuni
rizosfer, saprofrtik pada bahan organik
sisa turnbuhau. dan antagonistik ter-
hadap berbagai c'endau'an patogenik ter-
ntasuk Ganoclermq bonitterrse (i. 5).
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GB DS MA PM

Tanah

Gambar 2. Kerapatan populasi kumulatif cendawan pada enam contoh tanah Sumatera Utara
Figtre 2. Fungal population density in six North Stnnatra soil samples

LAAD

Jika dibandingkan dengan tanah
asal Afrika dan Malaysia yang mem-
punyai kerapatan populas-i berkisar 3.90
x l0r hingga 1.30 x l0) CFU/g (13),
ternyata kandungan cendalvan tanah asal
enam kebun di Surnatera Utara sedikit
lebih rendah.

. Total Fusorium spp.

Beberapa spesies cendawan dari
genus Fusariwn tumbuh dan ber-
kembang dengan baik. Seperti halnya
bakteri dan cendawan, total Fusarium
juga beragam. Tanah DS mernpunyai
kandungan terendah (8.89 x'10 CFU/g),

(Gambar 3).
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Kerapatan popul asi Fusarium
pada tanah asal Afrika dan Malaysia
adalalr 1.50 x l0 hingga 2.20 x l0'
CFU/g (13). Dengan demikian tanah ln-
donesia lebih kaya kandungan Fusari-
umnya lneskipun tidak merata
penyebarannya.

Pengamatan secara mikroskopik
menunjukkan bahwa spesiesnya terdiri
dari yang dominan I'. oxysporuan disusul
lebih rendah F. sotctni dan ^F. roseum.
Kerapatan populasi .tr oxysporum juga
beragam, dari yang terendah (1.81 x l0
CFU/g) pada tanah DS hingga vang ter-
tinggi (4.81 x l0'CFU/g) pada tanah LA
(Gambar 4).

Dominasi spesies F. oxysporum
pada tanah Sumatera Utara sama dengan
tanah asal Kamerun, tetapi berbeda
dengan tanah asal Pantai Gading dan
Malaysia )'ang didorninasi oleh F. solani
(13).
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Garnbar 3. Kerapatan populasi Fnsririum pada enam contoir tanah Sumatcra Ut:rra

4e+2

3er2

le+2

Oe+0
AD GB MA

Tanah

Gamber {. Kerepet-n pxcpulasi F. Eyryotum pade enan eontoh tenah Sumatera Utara
Figrre 1 F. orysporun popilaticn &nsitv in stx l\iorth Stn;atra soil samples
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Oleh karena hingga saat rnl
tidak ada kasus fusariosis pada kelapa
sawit di Indonesia. maka dapatlah di-
katalian bahwa F. oxysporun tersebut
adalah strain yang non-patogenik ter-
hadap kelapa sarvit. Menurut Alabou-
vette et al. (2), strain Yang non-
patogenik merupakan salah satu agen

utama dalarn pengendalian ha1'ati
fusariosis, selain Pseudomonas J.-ang
fluoresens.

Rescptivitas tanah terhadap fusariosis

. Pcrtumbuhan flax

Secara umulu Pertumbuhan flax
pada semua contoh tanah Sumatera
Utara cukup baik, nanun pada beberapa
pot jelas terlihat gejala fitotoksik, >'ang
ditandai dengan stagnasi pertumbultan,
la1'u, rnenguning, lnengering, dan selan-

jutnya tanatnan uralt. Kasus ini mulai
terlihat pada urlrur 1 nringgu pada se-

nrua tanah dengan krrntulatif kasus ]/ang
beragaur, terbanl'ak (12 pot) terdapat
pada tanah LA dan r ong paling sedikit
(l pot) terdapat ntasing- masing pada

tanah DS dan AD. Gctala fitotoksitas ini
terjadi diduga bcrkaitan erat sifat
kimiarvi tanah contcrh ]'ang kurang se-

suai bagi perturnbuhan flax.

. Rcseptivitas tanah

Fusariosis pada flax hingga umur
25 hari terdapat prda senlua corrtoh
tanah dengan kutttulatif tanarllan sakit
beragam. Jumlah tt:rtinggi (43 kasus)

terdapat pada tanah AD, dan lcbih rcn-
dah berturut-turut pada tanah GB (41

kasus), PM (19 kasrrs), MA (14 kasus),
dan terendah (l kasus) masing-masing
terdapat pada tanah t)S dan LA (Gambar

5).
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Kenl'ataon tersebut menunjukkan
bahu'a tanah pertebunan kelapa sawit
Sumatera Utara reseptif terhadap F.
oxyspontn patogenili 1'ang dalam studi
ini digunakm strain Foln-35. Klasifrkasi
tanah berdasarkan reseptivitasnya
adalah sebagai berikut :

AD> GB>PM>MA>DS = LA

Secara teoritis, tanah dapat ber-
realisi melalui sifat-sifat fisiko-kimia-
ninl'a dan/atau karakteristik mikrobia-
n1'a Dengan kata lain, faktor biotik dan
abiotik berperan sangat penting. Ren-
dahnya kasus fusariosis pada tanah DS
dan LA kemungkinan disebabkan oleh
pengaruh faktor yang berbeda. Pada
tanah LA peran mikroflora diduga lebih
besar, sedangkan pada tanah DS peran
fi siko-kimiawiny a y ang diperkirak an le-
bih menonjol.

Reisolasi patogen dari pangkal
batang flax sakit menunjukkan hasil
lDDyoterinfeksi oleh F. oxysporum. Per-
turnbuhan vegetatif dan generatif pato-
gen baik sekali dan menyebabkan
perubahan warna medium dari kuning
rnuda bening menjadi ungu kecoklatan
dan keruh, yang menunjukkan adanya
difusi suatu substansi kimiawi, diduga
asam fusarat. Menurut Goodman et al.
(7), F. oxysporun menghasilkan asam
fusarat ke dalam mediurn perturnbuhan-
nya sebagai salah satu metabolit sekun-
der, ruerupakan toksin yang
non-spesifik.

KESIMPULAN

Tanah perkebunan kelapa sau'it
Srrm ar€r? Utara mempun)'ai kandungan
ni.\roflon !'ang beragam. Secara umum,
lri L\ AD. datr Plvl Eempun)'ai kan-
er3^l rELof r'nggl sedagkan tatrah
GB- IL{. d.t DS rclerrf reod.h. Spesies
Frstzllt r-t! s donittr adalah f

or),sporun, strarn !'ang non-patogenik
terhadap kelapa sau'it.

Semua tanah tersebut reseptif
terhadap strain yang patogenik, namun
reseptivitasnya beragam. Tanah AD
paling reseptif, sedangkan tanah DS dan
LA kurang reseptif. Tidak dijumpai
hubungan yang jelas antara reseptivitas
tanah terhadap fusariosis dengan
kandungan mikroflora.
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Microfloral analysis and study of soil receptivity

to fusariosis of oil palm plantations

in North Sumatra

Rolettha Y. Purba, A. Sipayung and '{. Djamin

Abstrad

Hitherto Fusarium wilt (fusariosis) ol oil polm has not been found in
Indonesia. A laboratory trial to sludy lhe roles of soil ntit rofloral and a

receptivitlt test of sir soi/ samples of North Suntalra oil palm planlaliorts vtere

conducled in early 1994 at Diion, France.

The re.sult shovs that population of several nticrofloro i e. bacteria,
, was varie s of tltr' Fusarium was
ntples were porunr [. sp. lini vhiclt
Neverthele r relattonship betveen
ity and the ion quantilied in eaclt

soil sample.

INTRODUCTION

Ilitherto fussarium wilt disease
(fusariosis) in oil pahn (Elaeis guineen-
sis Jacq.) caused by Fusarium
oxysporun f.sp. elaedis has not been
found in Indonesia and other palm oil
producing countries in Southeast Asia.
Fusariosis is an important oil palm dis-
ease in Africa and South America (12).
The disease is causing a serious eco-
nornic loss and until now appropriate
control measures have not been found.

The disease is undcr strict quarantine to
prevent its nrigration into Southeast
Asian countries.

The receptir ity of soil of several
oil palm plantations in North Sumatra to
fusariosis was studied in the early 1994
under the research cooperation between
Indonesian Oil Palm Research lnstitute
with the Centre de Cooperation Interna-
tionale en Recherche Agronomique pour
le Developpelllent, Departentent des
Cultures Perennes (CIRAD-CP), France,



Shrdy of receptivity to fusariods

}IATERIA I^s AND METIIODS

This studl' was conducted in the
Laboratorium de Recherche sur la Flore
Pathogene du Sol, Institut National de la
Recherche Agronomique (INRA), Di-
ion, France from January to March,
1994. Soil samples were taken from six
locations in oil palm plantations in
North Sumatra, i.e. Adolina (AD), Laras
(LA), Gunung Bayu (GB), Dolok
Sinumbah (DS), Marihat (MA), and
Pasir Mandoge (PM), 15 kg from each
location.

Soil microfloral analysis

The total numbers of the bacteria,
the fungi and the Fusarium spp. were
obtained from the analysis. The analysis
was done using the dilution plate tech-
nique of Johnson and Curl (8).

The bacteria were grown on
King's Medium-B medium, developed
by King et al. (9), while the fungi in Malt
Acid Medium (MAM). The Fzsarium
spp. itself was grown in a selective me-
dium of Komada (10). The media were
sterilized b1' subjecting them to I lOoC
for 40 min.

The Colony Forming Unit was ob-
sen'ed 7 da1's after inoculation. The pos-
sibility of presence of fluoresced
Pseudomonas bacterium was detected
by UV lamp. The Fusarium colony num-
ber was counted by digital Colony
Counter Quartz and identified by micro-
scopic examination (400 x magnifica-
tion), and textbook by Booth (4) while
other fungi by Domsch et al. (6).

Soil receptivity

The receptivity of the soil sample
and rts capacity' to support the develop-
Eent or the pathogenic F. oxysporum
s as ln\.estigated in this experiment. The

experiment was done in 400 ml pot
filled with 375 g soil. Before filling with
soil, 50 ml or "argile" steril was intro-
duced into the pot and later 30 ml of
"super clean" sterile was scattered on
top of the soil. [nto each pot l0 flax
(Linun usitassium ) plants were planted.

The experiment used four inocu-
lum densities of F.oxysporum f.sp. lint
No. 35 (Foin-35), a virulent strain to
flax. Control, Dr = 5000 CFU/ml,
Dz: 10.000 CFU/ml, and Dr = 20.000
CFU/ml, replicated five times. The pots
were placed in growth chamber under
l5oC as night ternperature for 12 days
and lToC as day temperature for l0 days.
The plant was watered with 400cc sterile
water/pot.

Diseased plant showing typical
symptoms of fusariosis was observed 3

weeks after planting at 4-day interval.
Any other symptoms were also ob-
served. To confirm the causal agent, the
base of the diseased stem was grown in
MAM medium.

RESULTS AND DISCUSSION

Soil microflora

o Bacterial number

The bacteria grew and developed
quite normally' and some differences
were noticed among the bacterial colo-
nies. The bacterial total number of the
different colonies varied to each other.

soil (Fig. l).

The variability in bacterial den-
sity among the drfferent estates might be
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I

jdue to difference in factors influencing
the microbial content in the soil' Alex-
ander (3) stated that the ability of a mi-
crobe to exist and survive in an

environment is strongly influenced by
the condition of the environment itself,
arnong others the soil pH, organic and

inorganic conpounds, hurnidity', soil
temperature, aeration, profile, mi-
crofl oral composition and above-ground
vegetatlon.

After examining it uith UV lanP.
no fluoresced colon]' wa.s found. al-
though in preliminarl' obsen'ation a col-
ony was suspected to be fluoresced. It
shows that the oil palm soils from North
Sumatra contains no or very little fluo-
resced colony which is very important to
control fusariosis (1 l).

o Fungal number

Several fungal general grew well
on MAM ntediunt. r'ar^ied frotn the low-
est number (4.05 x l0') in DS soil, then
in GB. PM so
lo3), (3.23 x 1o

toif (j.or x loa

Microscopic examination showed
that the fungal PoPulations were
Trichodertna, Penicillium, Mucor, As-
pergillus, Gliocladium and Fusarittm,
but the population of each genus was not
counted. Trichodermq, Penicillium, and

Gliocladium were found in the rhi-
zosphere. They are saprophytic on plant
debris and antagonistic on several plant
pathogenic fungi included Ganoderma
boninense (1, 5).

Comparing with African and Ma-
lay'sian soils w.ith total fungi. ranged
frorn 3.90 x l0' to 1.30 x l0' CFU/g
(13) It is fact that fungal soil content of
six estates in North Sumatra was lower.

o Total Fusarium spP.

Several Fusarium sPecies grew
and developed satisfactorily. Like bacte-
ria and fungi, the total Fusarium number
also varied. DS soil had the srnallest

The Fusarium population densitY
of African and.Malaysian soils is,
l.50xl0-2.20x10'. CFU (13) Indone-
sian soil, therefore rs richer rn Fusarium
densitl' although not rvell distributed.

N{icroscoplJ examination re-
vealed that there \\ ere three species of
Fusarium. i.e. F. uxvsporum. F. solani.
and F. roseum Nevertheless. F.

oxysponun was the dorninat species \\'ith
population rangrng from l 8l \ l0
CFU/g in DS soil to 4.81 x l0' CFU/g of
LA soil (Fig.a).

F. oxysporum dominance in North
Sumatra oil pahn plantation soils rvas

quite same with those of Cameron, but
differed from those of Ivorl' Coast and

Malaysia where the dominant species
was F. solani (13)

Hitherto, no case of fusariosis has

been found in Indonesia. therefore, it
can be considered that the ^F. oxysporu,n
present in North Surnatra oil palm plan-
tation soils is a non-pathogenic strain,
especially to oil palm, Alabouvette et ql
(2) noted that besides fluorescent
Pseudomonas, the non-pathogenic F.

oxysporurn is one of the main biocontrol
agents for fusariosis.

Soil receptivity to fusariosis

. Grorvth of flax

Generallythe vegetative grorvth
of flax in six North Suuratran soil sarn-
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ples seemed satisfactorill'. but in se-
veral cases there tvere ph1-totoxic s1'mp-
toms rvhich rr as identified b1' srunted
grou-th. rvilting. change in color. dry.ing.
and df ing planrs The van'ing s1'mptoms
began to appear 3 s-eeks after sos'ing.
occured on all soil samples :the highest
( 12 pots) u'as found in LA soil, rvhile
the lorvest (l pot) was found in DS and
AD soils. Phytotoxity symptoms might
be closely related with chemical charac-
teristics in the soil samples.

o Soil receptivity

Fusariosis symptoms appeared on
25 days after sowing flax in all soil
samples with varying number on in dis-
eased plants. The highest case of
fusariosis (43 cases) was found in AD
soil, then respectively, GB, PM, and MA
soils with 4I,19, and 14 cases, and the
lowest case (l case each) was found in
DS and LA soils (Fig. 5).

The result shows that the soils of
North Sumatran oil palm plantations
were receptive to the pathogenic strain
of F. oxysporuz used in this study. Soil
receptivity u'as classified as follows :

AD>GB>PM>MA>DS=LA

Theoretically, soils could react
according to their physico- chernical or
microbial characteristics. On the other
hand, both biotic and abiotic factors
have very important roles. Low level of
of fusariosis cases in DS and LA soils
was possibly influenced by different fac-
tors. In the case of LA soil, role of mi-
crofloral was stronger, while in DS soil
the role of ph1'sico-chemical properties
might be stronger than the microfloral
composltlon.

Reisolation of the pathogen from
trunk base of tlre infected flax showed
l0joh positr\ e infection by F.
ox)'sporum. \'egetative and generative
grou-th of pathogen \\'as excellent and
caused the media color change from
clear light 1 c llou' to dark violet-
brorvnish, whiclr shorved the presence of
diffused chemical substance, possibly
fusaric acid. According to Goodman et
al (7). F. oxtsporum produced fusaric
acid which is a non-specific toxin into
its growth medrurn as one of secondar)'
rnetabolites.

CONCLUSIONS

Soils fronr oil pahn plantations of
North Sumatra varied in their mi-
crofloral populations. Generally, LA,
AD, and PM sorls had relatively higher
population while GB, MA, and DS soils
were relatively low. The too dorninant
fusarium species was .F. oxysporum
strain which is non-pathogenic oil palm.

All soils were receptive to patho-
genic strain, but they varied in their re-
ceptivities. AD soil was very receptive,
while DS and LA soils were less recep-
tive. There was no clear relationship be-
tween the level of soil receptivity and
the microfloral densitv to fusariosis.
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